5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh mekanisme green

accounting terhadap nilai perusahaan dengan return on asset sebagai variabel

intervening pada perusahaan manufaktur peraih PROPER di Bursa Efek Indonesia

tahun 2015-2019, maka dapat disimpulkan hasilnya sebagai berikut:

1.

Environmental cost, environmental disclosure, dan environmental
performance secara simultan berpengaruh terhadap return on asset pada
perusahaan manufaktur peraih PROPER di Bursa Efek Indonesia.
Environmental cost, environmental disclosure, environmental performance
dan return on asset secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur peraih PROPER di Bursa Efek Indonesia.
Environmental cost berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan
manufaktur peraih PROPER di Bursa Efek Indonesia.

Environmental disclosure tidak berpengaruh terhadap return on asset pada
perusahaan manufaktur perain PROPER di Bursa Efek Indonesia.
Environmental performance berpengaruh terhadap return on asset pada
perusahaan manufaktur perain PROPER di Bursa Efek Indonesia.
Environmental cost tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada

perusahaan manufaktur peraih PROPER di Bursa Efek Indonesia.
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10.

11.

12.

Environmental disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur perain PROPER di Bursa Efek Indonesia.
environmental performance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan manufaktur peraih PROPER di Bursa Efek Indonesia.
Return On Asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur peraih PROPER di Bursa Efek Indonesia.

Variabel intervening retun on asset menunjukkan pengaruh mediasinya
pada hubungan Environmental cost terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur perain PROPER di Bursa Efek Indonesia.

Variabel intervening retun on asset tidak menunjukkan pengaruh
mediasinya pada hubungan environmental disclosure terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur perain PROPER di Bursa Efek
Indonesia.

Variabel intervening retun on asset tidak menunjukkan pengaruh
mediasinya pada hubungan environmental performance terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur perain PROPER di Bursa Efek

Indonesia.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, antara lain:

Pemilihan populasi yang memilih perusahaan manufaktur dari penghargaan
PROPER dan ternyata banyak yang dibawah rata rata industri, perusahaan

selain manufaktur yang meraih penghargaan PROPER yang ada di atas rata-
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rata ukuran industri mungkin saja merepresentasikan hasil yang berbeda
dari hasil penelitian ini.

Nilai Rz yang cukup rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada banyak
variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan yang bisa diteliti dalam

penelitian selanjutnya.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak terkait dengan

hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi para manajer perusahaan dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain

yang dapat mempengaruhi nilai perusahaannya. Selain itu, juga dapat lebih
memperhatikan aspek green accounting khususnya mengenai biaya yang
dikeluarkan untuk lingkungan, lalu lebih mengungkapkan kembali
informasi mengenai lingkungan sesuai standar GRI, dan mengikuti program
penilaian kinerja lingkungan untuk lebih mendukung pelestarian
lingkungan dan SDGs 2030.

Bagi pada investor, diharapkan untuk dapat mempertimbangkan kembali
informasi-informasi  tidak hanya bersifat kualitatif tetapi informasi
kualitatif, salah satunya green accounting termasuk yang informasinya
termasuk Informasi kuantitatif dan kualitatif yang dapat merepresentasikan
sustainability perusahaan itu sendiri dan bersifat jangka panjang.

Bagi para regulator, diharapkan dapat menyusun sanksi pelanggaran dalam

suatu pedoman khusus mengenai ketaatan lingkungan yang didalamnya



termasuk green accounting, mengingat pentingnya pelestarian lingkungan
dalam keberhasilan bisnis dan bumi.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti
variabel untuk green accounting atau variabel lain yang akan digunakan
dalam penelitian selanjutnya mengenai faktor faktor yang mempengaruhi

nilai perusahaan, terutama terkait dengan isu-isu SDGs 2030.



